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ABSTRAK 

 

Ghaitsa Mutiara Putri: Peningkatan Kualitas Informasi Laporan 

Keuangan melalui Pendekatan Akuntansi  

Manajemen pada Usaha Empal Gentong Mang  

Darma sebagai UMKM Kuliner di Ujungberung, 

Bandung 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor kuliner menghadapi 

tantangan serius dalam pengelolaan keuangan, terutama karena minimnya sistem 

pencatatan yang terstandar. Kondisi ini menyebabkan informasi keuangan yang 

dihasilkan tidak lengkap dan tidak dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan 

yang tepat. Pelaksanaan proyek bisnis Empal Gentong Mang Darma bertujuan 

untuk: (1) melestarikan dan mengembangkan warisan kuliner tradisional khas 

Cirebon melalui usaha Empal Gentong Mang Darma; (2) menganalisis peran SAK 

EMKM dalam meningkatkan kualitas penyajian laporan keuangan UMKM kuliner; 

dan (3) menganalisis peran akuntansi manajemen melalui analisis cost-volume-

profit (CVP) dalam perencanaan biaya dan evaluasi kinerja keuangan. 

Pelaksanaan proyek bisnis ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan action research yang dilaksanakan secara langsung pada usaha Empal 

Gentong Mang Darma di Ujungberung, Bandung. Data dikumpulkan melalui 

observasi lapangan, wawancara dengan pemilik usaha, serta dokumentasi transaksi 

keuangan selama periode Oktober 2025 hingga Januari 2026. 

Hasil pelaksanaan proyek bisnis Empal Gentong Mang Darma 

menunjukkan bahwa penerapan SAK EMKM berhasil mengubah sistem pencatatan 

keuangan yang tidak terstruktur menjadi laporan keuangan yang memenuhi 

karakteristik dapat dipahami, dapat dibandingkan, relevan, dan andal. Sementara 

itu, analisis CVP menunjukkan contribution margin sebesar 27%, BEP pada 

Rp17.562.000 per bulan, dan margin of safety sebesar 38%. Secara keseluruhan, 

usaha Empal Gentong Mang Darma berada dalam kondisi keuangan yang sehat dan 

layak untuk dikembangkan lebih lanjut. 

Kata Kunci: Akuntansi Manajemen, Analisis Cost-Volume-Profit (CVP), Empal 

Gentong, Laporan Keuangan, SAK EMKM. 
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ABSTRACT 

 

Ghaitsa Mutiara Putri: Improving the Quality of Financial Report 

Information through a Management Accounting 

Approach at the Empal Gentong Mang Darma 

Business, a Culinary SME in Ujungberung, 

Bandung 

 

Micro, Small, and Medium Enterprises (SMEs) in the culinary sector face 

serious challenges in financial management, primarily due to the lack of 

standardized record-keeping systems. This situation results in incomplete financial 

information that cannot serve as a basis for sound decision-making. The 

implementation of the Empal Gentong Mang Darma business project aims to: (1) 

preserve and develop the traditional culinary heritage of Cirebon through the 

Empal Gentong Mang Darma business; (2) analyze the role of SAK EMKM in 

improving the quality of financial reporting for culinary MSMEs; and (3) analyze 

the role of management accounting through cost-volume-profit (CVP) analysis in 

cost planning and financial performance evaluation. 

This business project was conducted using a qualitative method with an 

action research approach, implemented directly at the Empal Gentong Mang 

Darma business in Ujungberung, Bandung. Data was collected through field 

observations, interviews with the business owner, and documentation of financial 

transactions during the period from October 2025 to January 2026. 

The results of the Empal Gentong Mang Darma business project indicate 

that the implementation of SAK EMKM successfully transformed an unstructured 

financial recording system into financial statements that meet the characteristics of 

being understandable, comparable, relevant, and reliable. Meanwhile, the CVP 

analysis shows a contribution margin of 27%, a break-even point (BEP) of 

Rp17,562,000 per month, and a margin of safety of 38%. Overall, the Empal 

Gentong Mang Darma business is in a healthy financial condition and is viable for 

further development. 

Keywords: Management Accounting, Cost-Volume-Profit (CVP) Analysis, Empal 

Gentong, Financial Statements, SAK EMKM. 

 

 

 


